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Abstract 

Pendidikan merupakan segala bidang penghidupan, dalam memilih dan membina hidup 

yang baik, yang sesuai dengan martabat manusia” Pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan. Pendidikan, kemampuan, pengetahuan 

merupakan salah satu modal yang kita miliki untuk hidup di zaman yang serba sulit ini. Tentu 

saja pendidikan, kemampuan, wawasan dan pengetahuanlah yang kita butuhkan. Di dalam 

bangku pendidikan banyak sekali hal yang kita dapatkan.Tetapi entah mengapa banyak sekali 

warga di Indonesia ini yang tidak mengenyam bangku pendidikan sebagaimana mestinya, 

khususnya di daerah-daerah terpencil di sekitar wilayah Indonesia ini. Sepertinya kesadaran 

mereka tetang pentingnya pendidikan perlu ditingkatkan. 
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Introduction 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan 

merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses pendidikan tak dapat dipisahkan dari 

proses pembangunan itu sendiri. Berbicara tentang pendidikan kita semua pasti sudah tahu 

bahwa betapa pentingnya pendidikan tersebut. Pendidikan, kemampuan, pengetahuan 

merupakan salah satu modal yang kita miliki untuk hidup di zaman yang serba sulit ini. Mengapa 

dikatakan demikian? Kita tentu sudah bisa menjawabnya, apa hal pertama yang dilihat bila kita 

ingin mengajukan surat lamaran perkerjaan? Apa yang kita butuhkan ketika ingin memulai suatu 

bisnis atau usaha? 

Tentu saja pendidikan, kemampuan, wawasan dan pengetahuanlah yang kita butuhkan. 

Di dalam bangku pendidikan banyak sekali hal yang kita dapatkan.Tetapi entah mengapa banyak 

sekali warga di Indonesia ini yang tidak mengenyam bangku pendidikan sebagaimana mestinya, 

khususnya di daerah-daerah terpencil di sekitar wilayah Indonesia ini. Sepertinya kesadaran 

mereka tetang pentingnya pendidikan perlu ditingkatkan. 

Bagi suatu bangsa yang ingin maju, pendidik harus dipandang sebagai sebuah kebutuhan 

sama halnya dengan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Maka tentunya peningkatan mutu pendidikan 

juga berpengaruh terhadap perkembangan suatu bangsa. Kita ambil contoh Amerika, mereka 

takkan bisa jadi seperti sekarang ini apabila –maaf– pendidikan mereka setarap dengan kita. Lalu 
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bagaimana dengan Jepang? si ahli Teknologi itu? Jepang sangat menghargai Pendidikan, mereka 

rela mengeluarkan dana yang sangat besar hanya untuk pendidikan bukan untuk kampanye atau 

hal lain tentang kedudukan seperti yang–maaf– Indonesia lakukan. Tak ubahnya negara lain, 

seperti Malaysia dan Singapura yang menjadi negara tetangga kita.  

Mungkin sedikit demi sedikit Indonesia juga sadar akan pentingnya pendidikan. Hari 

Pendidikan Nasional (Hardiknas) yang jatuh pada tanggal 2 Mei menitikberatkan atau mengambil 

tema pendidikan karakter untuk membangun peradaban bangsa dan seperti yang diberitakan 

bahwa Kementrian Pendidikan Nasional telah menyediakan infrastruktur terkait akses informasi 

bekerja sama dengan MNC Group, melalui TV berbayarnya, Indovision menyiarkan siaran televisi 

untuk pendidikan.Dan juga penyediaan taman bacaan di pusat perbelanjaan. Namun apakah 

pendidikan karakter ini bisa mengubah masalah-masalah yang sering kita hadapi dalam dunia 

pendidikan? 

Dalam UU No.20/2003 tentang sistem pendidikan Nasional, tercantum pengertian 

pendidikan: “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.  

Pendidikan karakter, sekarang ini mutlak diperlukan bukan hanya di sekolah saja, tapi 

dirumah dan di lingkungan sosial. Bahkan sekarang ini peserta pendidikan karakter bukan lagi 

anak usia dini hingga remaja, tetapi juga usia dewasa. Mutlak perlu untuk kelangsungan hidup 

Bangsa ini. 

Bayangkan apa persaingan yang muncul ditahun 2021? Yang jelas itu akan menjadi 

beban kita dan orangtua masa kini. Saat itu, anak-anak masa kini akan menghadapi persaingan 

dengan rekan-rekannya dari berbagai belahan Negara di Dunia. Bahkan kita yang masih akan 

berkarya ditahun tersebut akan merasakan perasaan yang sama. Tuntutan kualitas sumber daya 

manusia pada tahun 2021 tentunya membutuhkan good character. 

Bagaimanapun juga, karakter adalah kunci keberhasilan individu. Dari sebuah penelitian 

di Amerika, 90 persen kasus pemecatan disebabkan oleh perilaku buruk seperti tidak 

bertanggung jawab, tidak jujur, dan hubungan interpersonal yang buruk. Selain itu, terdapat 

penelitian lain yang mengindikasikan bahwa 80 persen keberhasilan seseorang di masyarakat 

ditentukan oleh emotional quotient. 

Bagaimana dengan bangsa kita? Bagaimana dengan penerus orang-orang yang sekarang 

sedang duduk dikursi penting pemerintahan negara ini dan yang duduk di kursi penting yang 

mengelola roda perekonomian negara ini? Apakah mereka sudah menunjukan kualitas karakter 

yang baik dan melegakan hati kita? Bisakah kita percaya, kelak tongkat estafet kita serahkan 

pada mereka, maka mereka mampu menjalankan dengan baik atau justru sebaliknya? 

Baiklah kembali lagi ke topik, Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. 

Bagi Indonesia sekarang ini, pendidikan karakter juga berarti melakukan usaha sungguh-

sungguh, sitematik dan berkelanjutan untuk membangkitkan dan menguatkan kesadaran serta 

keyakinan semua orang Indonesia bahwa tidak akan ada masa depan yang lebih baik tanpa 



Jurnal Konsepsi, Vol. 8, No. 3, November 2019 

pISSN 2301-4059 

eISSN xxxx-xxxx 

 

118 

membangun dan menguatkan karakter rakyat Indonesia. Dengan kata lain, tidak ada masa depan 

yang lebih baik yang bisa diwujudkan tanpa kejujuran, tanpa meningkatkan disiplin diri, tanpa 

kegigihan, tanpa semangat belajar yang tinggi, tanpa mengembangkan rasa tanggung jawab, 

tanpa memupuk persatuan di tengah-tengah kebinekaan, tanpa semangat berkontribusi bagi 

kemajuan bersama, serta tanpa rasa percaya diri dan optimisme. 

Dari sudut pandang psikologis, saya melihat terjadi penurunan kualitas “usia psikologis” 

pada anak yang berusia 21 tahun pada tahun 20011, dengan anak yang berumur 21 pada tahun 

2001. Maksud usia psikologis adalah usia kedewasaan, usia kelayakan dan kepantasan yang 

berbanding lurus dengan usia biologis. Jika anak sekarang usia 21 tahun seakan mereka seperti 

berumur 12 atau 11 tahun. Maaf jika ini mengejutkan dan menyakitkan. 

Walau tidak semua, tetapi kebanyakan saya temui memiliki kecenderungan seperti itu. 

Saya berulangkali bekerjasama dengan anak usia tersebut dan hasilnya kurang maksimal. Saya 

tidak “kapok” berulang-ulang bekerja sama dengan mereka. Dan secara tidak sengaja saya 

menemukan pola ini cenderung berulang, saya amati dan evaluasi perilaku dan karakter mereka. 

Kembali lagi ingat, disekolah pada umumnya tidak diberikan pendidikan untuk mengatasi 

persaingan pada dunia kerja. Sehingga ada survey yang mengatakan rata-rata setelah sekolah 

seorang anak perlu 5-7 tahun beradaptasi dengan dunia kerja dan rata-rata dalam 5-7 tahun 

tersebut pindah kerja sampai 3-5 kali. Hmm.. dan proses seperti ini sering disebut dengan 

proses mencari jati diri. Pertanyaan saya mencari “diri” itu didalam diri atau diluar diri? “saya 

cocoknya kerja apa ya? Coba kerjain ini lah” lalu kalau tidak cocok pindah ke lainnya. Kenapa 

tidak diajarkan disekolah, agar proses anak menjalani kehidupan  di dunia yang sesungguhnya 

tidak mengalami hambatan bahkan tidak jarang yang putus asa karena tumbuh perasaan tidak 

mampu didalam dirinya dan seumur hidup  terpenjara oleh keyakinannya yang salah. 

 

Conclusion 

Jika diamati secara cermat pendidikan sekarang dengan pendidikan sesudahnya 

sangatlah berbeda, pendidikan sekarang terjadi penurunan kualitas. Dalam usia psikologi anak 

yang berumur 20 daya serapnya rendah, fikiran mereka masih sama dengan anak yang berusia 

belasan tahun. Namun dulu anak yang seusia itu daya serap mereka kuat atau tinggi. Pendidikan 

karakter, sekarang ini mutlak diperlukan bukan hanya di sekolah saja, tapi dirumah dan di 

lingkungan sosial. Bahkan sekarang ini peserta pendidikan karakter bukan lagi anak usia dini 

hingga remaja, tetapi juga usia dewasa. Mutlak perlu untuk kelangsungan hidup Bangsa ini. 
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